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Abstrak

Permaslahan sampah masih menjadi isu yang terus berkembang di Indonesia. Anak-anak sebagai generasi
Penerus diharapkan mampu memahami dan melakukan pengolahan sampah yang baik agar dapat
meminimalisir timbunan sampah yang ada di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Langkah awal yang dapat
dilakukan untuk menumbuhkan pemahaman anak usia sekolah dasar adalah dengan memberikan informasi
tentang Pemilahan sampah organik dan anorganik. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan informasi dan pemahaman kepada Siswa SDN 2 Dusun Presak Desa Darmaji tentang tata cara
pemilahan sampah organik dan sampah anorganik. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini Siswa dapat
mengenal jenis sampah dan mempraktikan pemilahan sampah sesuai jenisnya.

Kata kunci - pemilahan sampah, sampah organik, sampah anorganik

Abstract

The waste problem is still a growing issue in Indonesia. Children as the next generation are expected to be able
to understand and carry out good waste management in order to minimize the pile of waste in the Final
Disposal Site (TPA). The first step that can be taken to foster understanding in elementary school-aged children
is by providing information about the sorting of organic and inorganic waste. This community service aims to
provide information and understanding to students of SDN 2 Dusun Presak, Darmaji Village about the
procedures for sorting organic and inorganic waste. It is hoped that with this activity, students can recognize
the types of waste and practice sorting waste according to its type.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah di Indonesia merupakan isu lingkungan yang terus berlanjut dan
belum terselesaikan secara menyeluruh. Tidak hanya di Indonesia, masalah sampah juga menjadi
tantangan global yang memerlukan penanganan serius (Ulinnuha Nur Faizah dkk., 2023).

Pengelolaan sampah yang tidak optimal berpotensi menimbulkan kerusakan lingkungan,
serta memicu gangguan kesehatan bagi masyarakat luas. Meskipun sampah organik seperti daun dan
batang tanaman sering dikumpulkan dan diolah menjadi pupuk, Limbah anorganik yang dihasilkan
dari aktivitas harian kerap dibuang begitu saja tanpa melalui proses sortir yang sesuai (Andayani
dkk., 2022).

Sekolah sebagai salah satu tepat pendidikan yang didalamnya terjadi aktivitas belajar

mengajar dan berkumpulnya banyak orang dapat menjadi penghasil sampah terbesar selain pasar,
rumah tangga, industri dan perkantoran. Secara umum sampah dapat dibagi menajdidua, yaitu
sampah organil dan sampah an oganik. Sampah organik merupakan sampah yang mudah terurai
yang bersumber dari sisa makanan, daun daunan, sayuran, buah-buahan dan lainnya. Sedangkan
sampah an orgnik adalah sampah yang sulit terurai yang bersumber dari plastik,botol, logam berat
dan kertas (Sari et al, 2023)
Timbunan sampah yang berada disekolah baik sampah organik maupun anorganik dapat
diminimalisir dengan cara melakukan pengolahan kembali sampah yang bisa diolah dan bernilai
guna. Salah satu contohnya mengubah sampah organik menjadi kompos dan sampah an-organik
menjadi berbagai macam kerajinan tangan (S.Wahyuningsih dkk, 2024).Pemberian edukasi sejak dini
kepada anak tentang pemilahanjenis sampah sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan anak
nantinya (Simatupang dkk, 2021). Kegiatan mengedukasi anak dari usia dini sangat penting untuk
dilaksanakan terkait kepedulian terhadap lingkungan ( Sekarningrum dkk, 2020).

METODE

Kegiatan sosialisasi tentang pengenalan dan pemilahan sampah kepada anak-anak ini
dilaksanakan pada Hari Sabtu tanggal 31 Januari 2026. Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 2 Dusun
Presak dengan sasaran adalah siswa yang ada di SDN 2 Presak. Persiapan sosialisasi ini diawali
dengan melakukan kordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu serta ruangan yang
akan digunakan dalam kegiatan sosialisasi, setelah itu dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan.
Sosialisasi ini dilakukan dengan menjelaskan pengertian sampah organik dan anorganik guna
memberikan pengetahuan mengenai pentingnya penggolongan sampah yang bisa diurai dan tidak
terurai kepada anak-anak .Sosialisasi diawali dengan melakukan pemberian materi kepada siswa dan
dilanjutkan dengan memberikan demonstrasi kepada siswa agar dapat membedakan karakteristik
sampah organik dan sampah an organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan anak usia sekolahmerupakan upaya pembinaan yangditujukan kepada anak usia
sekolah dasar, yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untukmembantu pertumbuhan
danperkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan belajar dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Pemberian informasi serta memberikan contoh perilaku hidup bersih dan
sehat menjadi salah satu metode yang efektif untuk merubah perilaku anak, termasuk aspek
pendidikan anak ini yaitu pendidikan pengelolaan sampah organik dan anorganik yang benar.

Tingkat awal dalam sistem pendidikan formal di Indonesia dimulai dari pendidikan sekolah
dasar, di mana pembentukan karakter dan kebiasaan anakanak dimulai. Melalui program sosialisasi
interaktif, diharapkan dapat menanamkan kebiasaan memilah sampah, serta mengintegrasikan
konsep 3R (mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang) dalam rutinitas harian
(Sekarningrum dkk., 2020).

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license
(M orcn G nccess Hal | 451



Wahyudin et al, Sosialisasi Pemilahan Sampah pada Siswa SDN 2 Dusun Presak Desa Darmaji
Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah

Sekolah merupakan jenjang pendidikan paling dasar dari pendidikan formal di Indonesia.
Sehingga, secara tidak langsung, pembentukan karakter anak-anak di Indonesia terjadi pada jenjang
ini. Diharapkan dengan adanya program tersebut akan menanamkan kebiasaan memilah sampah dan
penerapan 3R dalam kehidupan sehari-hari. Sekaligus untuk menularkan kebiasaan tersebut ke
keluarga

Prinsip 3R merupakan pendekatan yang efektif dalam pengelolaan sampah, Yakni dengan
cara membatasi jumlah limbah yang dihasilkan (reduce), memanfaatkan ulang barang-barang yang
masih layak pakai (reuse), dan mengolah sampah menjadi barang yang memiliki nilai guna baru
(recycle) (Simatupang dkk,2021)

Sebuah kegiatan penerapan program anak peduli lingkungan melakukan dengan 3 tahap di
sekolah. Tahapan pertama pengenalan informasi sampabh, jenis sampah, masalah yang diakibatkan
oleh penumpukan sampah dan proses pengelelolaan sampah terpadu. Informasi disampaikan
dengan menayangkan video. Tempat sampah yang disediakan juga menampilkan gambar jenis
sampah organik, anorganik dan berbahaya. Selanjutnya, muridmurid ditugaskan untuk mengamati
lingkungan sekolah untuk mengumpulkan dan memilah sampah yang ada di sekolah berdasarkan
jenisnya, kemudian memasukkan sampah ke tempat sampah yang sudah disediakan berdasarkan
jenisnya. Tahap terakhir yaitu melakukan evaluasi berdasarkan hasil pengalaman murid saat
melakukan pengamatan dan pengetahuan murid tentang pengelompokan sampah (Kurniati dkk,
2019)

Media penyuluhan dan pembelajaran untuk upaya peningkatan pengetahuan mengenai
pengolahan sampah dapat juga dilakukan dengan media yang lebih menarik, contohnya melalui
media permainan. Salah satu cara penyampaian materi adalah dengan permainan. Suatu penelitian
menemukan adanya peningkatan pengetahuan dan praktik pemilahan pada siswa SD melalui
kegiatan permainan. Peningkatan pengetahuan ditandai dengan peningkatan sebesar 27,49% dan
peningkatan praktik ditandai dengan peningkatan sebesar 60,72% (Oktaviana, 2019).

Pratiwi melakukan pengenal pengolahan sampah dengan cara 3R melalui media banner
tersebut pada anak TK. Hasil dari kegiatan tersebut menemukan bahwa banner merupakan media
edukasi yang menarik. Tidak hanya pada murid di sekolah, banner juga menarik perhatian orang tua
murid. Tampilan gambar yang tepat untuk tiap langkah 3R dan kemudahan banner untuk dibawa
dan disimpan menjadikan nilai tambah sebagai media untuk pengenalan metode pengolahan sampah
kegiatan 3R (Pratiwi, 2016).
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Gambar 1.
Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

KESIMPULAN

Sosialisasi pemilahan sampah pada anak usia sekolah dilakukan untuk membentuk karakter
peduli lingkungan sejak dini, mengurangi timbunan sampah di TPA, dan membiasakan perilaku
memisahkan sampah organik/anorganik. Usia SD adalah masa krusial untuk menanamkan kebiasaan
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positif (pola pikir bersih dan disiplin) yang akan terbawa hingga dewasa. Edukasi ini efektif
meningkatkan pengetahuan, mengajarkan tanggung jawab atas sampah sendiri, dan mengenalkan
daur ulang. Disarankan kepada Tim Pengabdian Masyarakat selanjutnya agar dapat melakukan
edukasi tentang pengelolaan sampah Anorganik yang sudah dipilah seperti Kertas, Botol plastik dan
Plastik menjadi barang bernilai guna.
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